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ABSTRAK

Isolasi diri akibat pandemi atau pembatasan aktivitas membuat tingkat dukungan sosial yang
diterima oleh masyarakat menjadi menurun. Masyarakat menjadi individualis dan saling menghindar
satu sama lain. Orang yang terinfeksi COVID-19 sering dikucilkan oleh masyarakat karena takut
tertular. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara dukungan sosial dan tingkat
kecemasan setelah sembuh dari COVID-19. Terdapat 62 partisipan yang didapatkan dari teknik
purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan korelasi negatif r = -0,748 di mana semakin tinggi
dukungan sosial maka semakin rendah tingkat stres yang dialami individu.

Kata kunci: covid-19, dukungan sosial, kecemasan

ABSTRACT

Self-isolation on pandemic or activity restriction makes the social support’s level that accepted by
society has decreased. People become individualism and avoid each other. People whose infected
by COVID-19 often ostracized by the citizen because they are afraid of being infected. This study
aim to see the correlation of social support and anxiety levels after recovering from COVID-19. There
are 62 participants were got from purposive sampling technique. The result showed a negative
correlation r = -0.748, where the higher the social support, the lower the level of stress experienced
by the individual.
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PENDAHULUAN

Sejak kemunculan virus COVID-19 pada Desember 2019, salah satu kekhawatiran terbesar
adalah dampaknya terhadap kesehatan mental, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Sebagai contoh, penerapan kebijakan kesehatan masyarakat dan sosial selama pandemi dapat
berdampak negatif terhadap hubungan sosial (O’Sullivan et al., 2021; Salari et al., 2020), yang pada
akhirnya dapat berdampak buruk pada kesehatan mental (Liu et al., 2020; Palgi et al., 2020). Di
Indonesia sendiri, kasus COVID-19 mencapai angka 6,829,221 (Worldometer, 2024). Penyebaran
virus yang cepat ini menimbulkan kecemasan dalam diri masyarakat. Hal ini membuat mereka
cenderung saling menjaga jarak, atau bahkan saling menghindar.

Selama masa pandemi COVID-19, masyarakat cenderung saling menjauh dan menjaga jarak
aman mereka. Di Kota Jambi sendiri sempat terjadi penularan masal di salah satu RT, hingga
kawasan tersebut disegel oleh pihak berwenang. Kawasan tersebut juga berubah menjadi zona
merah, dan masuk berita di mana-mana. Masyarakat sekitar yang belum terinfeksi akan menutup
interaksi dengan orang lain dengan cara tidak keluar ruangan sama sekali. Sebagian lainnya ada
yang mengungsi ke rumah keluarga, karena takut tertular. Bahkan ketika yang terinfeksi tersebut
sembuh, masyarakat tetap menjaga jarak dari mereka. Hal ini memicu stres, dan perasaan tidak
nyaman pada diri mereka yang baru pulih.

Kecemasan masyarakat menjadi masalah yang sangat memberikan dampak bagi masyarakat
global, dalam hal ini termasuk juga masyarakat Indonesia. Kecemasan yang terjadi di Indonesia dan
di Kota Jambi seperti takut untuk berinteraksi, menjauhi mereka yang pernah terpapar COVID-19,
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menarik diri, cemas tanpa sebab, panic buying, dan kecemasan akan gejala yang ditimbulkan
(Zendrato et al., 2021).

Stuart (2006) mendefinisikan kecemasan sebagai kekhawatiran abstrak yang menyebar dan
memunculkan perasaan tidak berdaya pada diri individu. Stuart (2006) membagi kecemasan dalam
tiga aspek, yaitu aspek perilaku yang berhubungan dengan perilaku tampak, aspek kognitif yang
berhubungan dengan pola pikir, dan aspek afektif yang berhubungan dengan keadaan gugup atau
malu. Kecemasan yang terjadi berasal dari faktor luar yaitu salah satunya adalah dukungan sosial
(Kaplan et al., 1997). Sebuah penelitian dari Szkody et al. (2021) menyampaikan bahwa isolasi
mandiri atau pembatasan kegiatan menyebabkan menurunnya tingkat dukungan sosial yang
diterima oleh masyarakat. Keadaan ini menyebabkan stres, dan masalah kesehatan mental selama
pandemi COVID-19.

Smet (1994) menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan interaksi interpersonal yang
terjadi ketika individu memberikan batuan yang sangat berarti bagi individu lain. Smet (1994)
menyampaikan bahwa terdapat empat aspek dari dukungan sosial yaitu instumental, penghargaan,
informatif, dan dukungan emosional.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang bagaimana hubungan yang terjalin
dari dukungan sosial dengan tingkat kecemasan, salah satunya adalah penelitian dari Abdullah et
al. (2015) yang menyatakan ada hubungan negatif antara tingkat kecemasan dengan dukungan
sosial pada korban banjir bandang di Johor. Penelitian Giebel et al. (2021) juga mendapatkan hasil
yang sama dengan penelitian Abdullah. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Omzete dan Pak
(2020) di mana hasil penelitian ini menyatakan tingkat kecemasan dalam lingkungan masyarakat
akan mengalami penurunan jika pola dukungan sosial yang diberikan kepada masyarakat
mengalami peningkatan. Hasil inilah yang menarik minat peneliti untuk melihat seperti apa
keterkaitan yang terjadi antara tingkat kecemasan dengan dukungan sosial yang sudah mengalami
kejadian di Indonesia yang diketahui dari pasien yang telah mengalami penyembuhan COVID-19.
Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan negatif antara dukungan sosial dan tingkat
kecemasan pasca COVID-19.

METODE

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional.
Data dikumpulkan dengan menyebarkan skala dalam bentuk skala Likert yang disebar melalui
Google Forms. Dukungan sosial diukur menggunakan The Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (Zimet et al., 1988). Adapun tingkat kecemasan diukur menggunakan The Perceived
Stress Scale (Cohen et al., 1983).

Populasi dan sampel yang dipilih adalah di wilayah RT. 04, Kelurahan Payo Selincah, Kota
Jambi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Beberapa kriteria sampel yang dipilih
antara lain, berusia 15 tahun ke atas, telah sembuh dari COVID-19, dan sempat melakukan isolasi
mandiri di rumah selama terpapar COVID-19. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 62 orang.

Setelah data yang dibutuhkan sudah memenuhi target sampel, maka dilakukan uji analisis
dengan SPSS versi 26. Analisis menggunakan Pearson Correlation untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang terjadi antara dukungan sosial dengan tingkat kecemasan. Analisis ini
nantinya juga akan memperlihatkan arah hubungan dan signifikan atau tidaknya hubungan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan tingkat
kecemasan pasca COVID-19. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara dukungan sosial dan tingkat kecemasan (r =-0.748, p < 0.05). Berdasarkan pedoman derajat
hubungan melalui pearson correlation, dapat diketahui bahwa kedua variabel mempunyai korelasi
dalam tingkat kuat. Adapun nilai korelasi yang negatif menunjukkan arah hubungan kedua variabel
yang saling berlawanan. Tingkat kecemasan yang meningkat pada responden, akan mengakibatkan
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dukungan sosial yang menurun pada responden. Dan sebaliknya, jika tingkat kecemasan semakin
mengalami penurunan, maka tingkat dukungan sosial juga akan mengalami peningkatan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ozmete (2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Abdullah et al. (2015) dan Choi
et al. (2021). Smet (1994) mengemukakan bahwa reaksi terhadap stres bervariasi antara individu
satu dengan individu yang lainnya. Perbedaan ini sering disebabkan oleh beberapa faktor psikologis
dan sosial yang tampaknya mengubah dampak stressor bagi individu itu sendiri. Salah satu hal dari
faktor sosial tersebut adalah dukungan sosial. Dukungan sosial yang diterima oleh individu berbeda-
beda. Terdapat individu yang mendapatkan dukungan sosial dengan baik, namun terdapat pula
individu yang kurang mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang sekitar. Menurut Smet (1994),
individu yang menerima dukungan sosial yang baik dari lingkungannya, akan mampu
mempersepsikan segala sesuatu dapat menjadi lebih mudah ketika mengalami kejadian-kejadian
yang menegangkan, sehingga ia mampu mereduksi stres yang ia alami. Smet (1994) juga
mengemukakan bahwa individu dengan dukungan sosial yang tinggi akan cenderung mengalami
kondisi penuh tekanan (stres) yang lebih sedikit daripada individu yang memiliki dukungan sosial
rendah.

Di masa pandemi COVID-19 yang mengharuskan individu melakukan isolasi, membuat
dukungan sosial dari orang sekitar menjadi salah satu peranan yang penting. Individu yang memiliki
dukungan sosial yang dibutuhkan akan mendapatkan bantuan yang diinginkan ketika menghadapi
sebuah kesulitan. Dukungan sosial adalah salah satu faktor yang dapat menurunkan stres akibat
isolasi yang dijalani. Sarason et al. (1990) mengungkapkan bahwa ketika individu mengalami suatu
masalah dan berada dalam situasi krisis, dukungan sosial berupa pendampingan, emosional, dan
informasional dapat membantu individu untuk menghadapinya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan yang negatif dengan
tingkat stres pasca COVID-19. Individu yang memiliki dukungan sosial yang tinggi maka akan
menurunkan tingkat stres yang dialaminya.
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